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ABSTRAKSI

Muhammad, Wihdah Nur, 52155698 N, 2020, “Optimalisasi Perawatan
Emergency Shut Down System (ESDS) di MT. Gas One”, Program Diploma
IV, Program Studi Nautika, Politeknik limu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: Capt. Tri Kismantoro, M.M., M.Mar, Pembimbing Il: Febria
Surjaman, M.T., M.Mar.E.

ESDS merupakan metode untuk menghentikan proses operasi dan
mengisolasi dari saluran atau arus masuk untuk mengurangi kemungkinan
terjadinya peristiwa yang tidak diinginkan dengan cepat. ESDS didesain untuk
menutup katup muat tangki jika level cairan meningkat di atas keadaan yang sudah
ditentukan dan adanya bahaya tangki akan meluap. Kasus yang terjadi di MT. Gas
One adalah kegagalan bekerjanya ESDS pada saat pengetesan sebelum proses
bongkar muat. Ketika pengetesan didapati manifold starboard side, valve tank 1,
dan valve tank 2 pada kapal tidak otomatis tertutup dan hanya manifold port side
saja. Hal ini dapat menimbulkan keadaan darurat yang membahayakan keselamatan
kapal dan kru kapal di kemudian hari jika ESDS tidak bekerja secara optimal.
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti mengambil judul optimalisasi perawatan
Emergency Shut Down System (ESDS) di MT. Gas One, dengan mengetahui cara
meningkatkan kemampuan kru kapal dalam mengoptimalisasi perawatan ESDS,
dan mengetahui optimalisasi pelaksanaan prosedur penanganan perlengkapan
ESDS.

Metode penelitian ini adalah dengan pendekatan kualitatif dan desain
penelitian deskriptif. Sumber data penelitian yang diambil adalah data primer dan
sekunder. Teknik pengumpulan data dengan riset lapangan serta studi pustaka dan
dokumentasi, sehingga didapatkan teknik keabsahan data triangulasi. Teknik
analisa data menggunakan fishbone analysis.
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Hasil dari penelitian ini adalah kegagalan bekerjanya ESDS terjadi karena
kerusakan pada peralatan ESDS yaitu kerusakan pada solenoid valve yang
menyebabkan tidak dapat bekerjanya ESDS secara optimal. Cara mengatasi
kerusakan pada solenoid valve yaitu dengan melakukan perbaikan dari faktor
manusia serta perbaikan permanen pada solenoid valve dengan cara menggantinya
dengan yang baru. Peneliti menyarankan agar lebih giat dalam melakukan
pencegahan dan perawatan ESDS berdasarkan sistem perawatan yang terencana
sehingga dapat menunjang berjalannya SOP bongkar muat dengan aman.
Perusahaan diharapkan peduli terhadap laporan yang diberikan oleh perwira di
kapal mengenai kondisi peralatan yang ada di kapal sehingga dapat tersedianya
suku cadang sesuai dengan kebutuhan kapal dengan tepat waktu. Perusahaan juga
harus melaksanakan penyuluhan dan latihan tentang safety culture terhadap
pekerjaan serta dedikasi terhadap perusahaan bagi setiap kru kapal yang akan
bergabung di kapal.

Kata Kunci: solenoid valve, ESDS, safety culture
ABSTRACTION

Muhammad, Wihdah Nur, 52155698 N, 2020, "Optimizing Care Emergency
Shut Down System (ESDS) in MT. Gas One ", Diploma IV, Nautical
Studies Program, Sailing Science Polytechnic Semarang, Supervisor I:
Capt. Tri Kismantoro, MM, M.Mar, Supervisor Il: Febria Surjaman, MT,
M.Mar.E.

ESDS is a method to stop the process and isolating the operation of the
channel or the inflow to reduce the likelihood of undesirable events quickly. ESDS
is designed to close the valve and unfoading the tank if liquid level rises above a
predetermined state and the danger of the tank will overflow. The case in MT. Gas
One is the failure of the operation of ESDS at the time of testing before loading and
discharging process. When testing found starboard side manifold, valve tank 1, and
the tank valve 2 on the ship are not automatically closed and only manifold port
side. This case can lead to emergencies that endanger the safety of the ship and the
crew later if ESDS does not work optimally. Based on this, the researchers took the
title optimization of treatmentEmergency Shut Down System (ESDS) in MT. Gas
One, by knowing how to improve the ability of the crew to optimize the treatment
ESDS, and knowing optimization implementation of handling procedures and
equipment of ESDS.

This research method is qualitative and descriptive research design. Source
of research data is taken from primary and secondary data. Data collection
techniques with field research and literature and documentation, so we get the data
validity technique of triangulation. Data analysis technique using fishbone analysis.

Results of this study is the failure of ESDS operation occurred because
damage of ESDS equipment, it is the damage to the solenoid valve that cause can
not operate ESDS optimally. How to cope with damage to the solenoid valve is to
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make improvements of the human factor as well as a permanent repair on the
solenoid valve by replace it with a new one. The researchers suggested that more
active in the prevention and treatment of ESDS based on treatment systems are
planned so as to support the passage of SOP unloading safely. Companies are
expected to care about the reports given by the officer on the ship about the
condition of existing equipment on board so as to the availability of spare parts in
accordance with the needs of the ship on time . The company must also conduct
counseling and training on safety culture for work and dedication to the company
for each crew who will join the ship.

Keywords: solenoid valve, ESDS, safety culture
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan gas cair saat ini dalam bidang industri sangat pesat dan
maju di seluruh dunia. Gas cair ini diangkut oleh banyak kapal pembawa gas,
berjaringan ekspor dan impor dari pelabuhan satu ke pelabuhan lainnya dan
membutuhkan kemampuan serta pengalaman khusus dari setiap orang yang
terlibat dalam penanganannya.

Kapal pembawa gas dalam kapasitasnya dimulai dari ukuran kecil,
yaitu 500 m®sampai dengan 6000 m?* yang membawa propane, butane, dan gas
lainnya pada suhu tertentu, serta tanker refrigerated dengan kapasitas diatas
10.000 m® untuk membawa LPG dan LNG. Liquified Petroleum Gas (LPG)
diangkut dalam jumlah besar. Kapal pembawa LPG biasanya teridentifikasi
melalui bentuk tangkinya, yaitu cylindrical dan spherical. Sebuah kapal LPG
membawa muatannya dalam bentuk cair. Cairan.ini bisa dalam bentuk bertekanan,
semi bertekanan, atau didinginkan secara menyeluruh. Muatan utama yang diangkut
oleh kapal LPG adalah propane dan butane.

Keunikan dalam kapal LPG ialah tangki muatannya dijaga pada
tekanan positif untuk mencegah udara masuk ke dalam sistem muatan. Hal ini
berarti hanya cairan dan uap muatan yang terdapat dalam tanki muatan dan
atmosfer yang mudah terbakar tidak terbentuk akibat sistem tertutup pada

penanganan



muatannya. Beberapa faktor yang menjadi pertimbangan dalam desain kapal
gas, yaitu:
111 Tipe muatan yang diangkut
1.1.2 Kondisi penyimpanan (bertekanan penuh, setengah bertekanan, atau
suhu rendah)
1.1.3 Tipe perdagangan dan fleksibilitas penanganan muatan yang dibutuhkan
oleh kapal
1.14 Fasilitas dari terminal yang tersedia ketika muat atau bongkar
Dalam Operasional kapal, LPG merupakan muatan yang memiliki nilai jual
yang cukup mahal dan termasuk kategori muatan berbahaya. Oleh karena itu, LPG
harus benar-benar dijaga dan diperlukan penanganan khusus terhadap bahaya yang
mungkin ditimbulkannya bagi keselamatan awak kapal beserta kapal itu sendiri.
Kapal LPG harus memenuhi standar yang diatur oleh International Maritime
Organization (IMO) dan IGC Code (chapter 3) dengan seluruh persyaratan
keselamatannya. Peralatan keselamatan yang dibutuhkan oleh kapal gas sebagai
pengangkut muatan berbahaya diantaranya adalah pengontrol temperatur dan
tekanan, pendeteksi gas, level indicator pada tangki muatan, serta sistem pemutusan
darurat yang semuanya memiliki alarm dan instrumen lainnya. Variasi dari
peralatan keselamatan yang dipasang menjadikan kapal gas sebagai salah satu
kapal yang menjanjikan keselamatan tingkat tinggi pada saat ini.
Sistem pemutusan darurat atau Emergency Shut Down System (ESDS)
merupakan salah satu sistem yang menunjang keselamatan proses muat dan

bongkar LPG. ESDS merupakan salah satu sistem yang dirancang di atas kapal



untuk mencegah terjadinya kecelakaan dan hal-hal yang membahayakan
lainnya yang diakibatkan oleh karakteristik muatan di atas kapal dengan cara
menutup atau mematikan sistem kerja peralatan yang menghubungkan masuk
atau keluarnya muatan di kapal guna menjamin keselamatan seluruh awak
kapal, kapal, dan muatan itu sendiri. ESDS harus selaras dalam satu hubungan
antara kapal dan pelabuhan bongkar dan muat. Dalam IGC Code, sangat
direkomendasikan adanya sistem yang berhubungan dengan pengaktifan ESDS
antara kapal dengan pelabuhan.

Perawatan ESDS sangat penting dilakukan untuk memastikan sistem
ini beroperasi dengan baik. Rusaknya salah satu komponen saja dapat
menonaktifkan ESDS yang berdampak buruk dalam proses bongkar muat LPG
di pelabuhan, karena apabila sistem ini aktif menandakan bahwa terdapat suatu
kesalahan pada sistem operasional muatan. Salah satu komponen dalam ESDS
adalah solenoid valve. Komponen ini membutuhkan pengecekan dan perawatan yang
baik agar tidak mudah kotor karena korosi atau demi menjaga kualitasnya senantiasa
dalam kondisi baik. Pengecekan dan perawatan ini dilakukan supaya ESDS tetap
berjalan dengan normal dan aktif ketika kondisi darurat terjadi.

Pengecekan dan perawatan komponen ESDS harus dilakukan secara berkala
oleh mualim satu (Chief Officer) dan kepala kamar mesin (Chief Engineer) guna
memastikan sistem ini selalu dalam keadaan siap, baik, dan benar. Kegagalan dalam
ESDS akan membuat ESDS menjadi tidak aktif secara otomatis saat proses bongkar
muat LPG ketika timbul keadaan yang berbahaya. Jika hal itu terjadi, akibat yang

fatal dapat terjadi, seperti kebakaran atau ledakan dari gas. Akibat fatal ini



berarti menggagalkan proses penanganan muatan, membahayakan
keselamatan jiwa manusia, dan berpotensi merusak kapal, fasilitas pelabuhan,
dan properti terkait lainnya.

Kegagalan dalam bekerjanya ESDS pernah dialami oleh kru kapal di MT.
Gas One. Pada tanggal 16 September 2018 kapal akan memuat Vinyl Chloride
Monomer (VCM) di Chiba, Jepang, menuju pelabuhan bongkar Godau, Vietnam.
Kapal sudah dalam keadaan ready to load dimana tangki-tangki muatan sudah
disesuaikan suhu dan tekanannya, seluruh peralatan bongkar muat, seperti reducer
dan alat pemadam kebakaran sudah disiapkan. Setelah itu, dilakukan pre-loading
meeting antara pihak kapal dengan pihak darat untuk membahas langkah-langkah
pemuatan. Namun, seperti biasa pengetesan dilakukan saat kapal di laut atau
saat kapal sedang berlabuh jangkar sebelum sandar di pelabuhan muat. Ketika
pengetesan, didapati manifold starboard side, valve tank 1, dan valve tank 2
pada kapal tidak otomatis tertutup dan hanya manifold portside saja yang
bekerja. Namun, penyebab masalah yang terjadi ini dan pemecahannya tidak
dapat diketahui dengan segera sehingga ketika tiba saatnya untuk memuat,
chief officer menggunakan data pengetesan ESDS lama yang membuatnya
seolah-olah masih dalam keadaan baik sehingga proses muat tetap bisa
dilakukan walaupun sebenarnya telah menyalahi aturan yang ada.

Pada saat kapal sandar di Godau, Vietnam 19 September 2018, dengan nomor
perjalanan V232D untuk melakukan pembongkaran muatan VCM, maka seluruh kru
di kapal melakukan persiapan pembongkaran di kapal dan kesepakatan saat

melakukan safety meeting sebelum memasuki pelabuhan. Pengetesan ESDS juga



1.2

kembali dilakukan dan tetap mengalami masalah yang sama. Kemudian dilakukan
pemeriksaan terhadap hasil laporan pelaksanaan perawatan ESDS. Didapati kondisi
ESDS yang sudah rusak sejak lama namun belum ada tindakan serius dari perwira di
atas kapal terhadap penanganan ESDS tersebut.

Mengacu pada potensi kerugian di atas, ditambah MT. Gas One didesain
khusus untuk mengangkut LPG yang disimpan dalam tangki yang menggunakan
saluran pipa sebagai media transfer muatan, sudah pasti kapal ini membutuhkan
perawatan pada sistem ESDnya. Demi keselamatan proses bongkar, penulis merasa
perlu melakukan penelitian tentang ESDS secara mendalam. Maka pembahasan
masalah kurangnya perawatan dan kerusakan pada solenoid valve  yang
menyebabkan gagalnya fungsi ESDS ini penulis tuangkan dalam skripsi dengan
judul:

“Optimalisasi Perawatan Emergency Shut Down System (ESDS)
di MT. Gas One”
Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan di atas dan pengalaman pada saat penulis
berada di atas kapal melaksanakan praktek laut, maka rumusan masalah dalam
penulisan skripsi ini sebagai berikut:

121 Bagaimana meningkatkan = kemampuan kru kapal dalam
mengoptimalisasi perawatan ESDS?

1.2.2 Bagaimana mengoptimalkan pelaksanaan prosedur penanganan
perlengkapan ESDS agar keselamatan proses bongkar muat muatan

terjamin?



1.3 Batasan Masalah
Di dalam penulisan skripsi ini, penulis sadar akan luasnya pembahasan
masalah ini. Oleh karena itu penulis membatasi hanya membahas mengenai
belum optimalnya perawatan ESDS ditinjau dari pengetahuan kru kapal dan
pelaksanaan prosedur perawatan dan pengoperasian ESDS sehingga terjadi
kegagalan proses pelaksanaan emergency shut down system  sebelum
melakukan operasi muat bongkar dan saat 98% level alarm test yang mungkin
disebabkan tidak berfungsinya salah satu bagian dari sistem ESD MT. Gas
One.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan diadakan penelitian skripsi yang mengangkat masalah tentang
perawatan ESDS di MT. Gas One adalah:
141 Mengetahui cara meningkatkan kemampuan kru kapal dalam
mengoptimalisasi perawatan ESDS.
142 Mengetahui  optimalisasi  pelaksanaan prosedur  penanganan
perlengkapan ESDS.
1.5 Manfaat Penelitian
Sebagaimana diketahui bahwa hasil penelitian akan dapat menyediakan
informasi yang sahih, dan handal yang sangat berguna baik bagi penulis,
pembaca, perusahaan pelayaran itu sendiri maupun pihak-pihak lain. Oleh

karena itu manfaat penelitian ini adalah:



151

152

153

154

Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis dan pembaca pada
umumnya tentang perawatan dan pengoperasian emergency shut down
system.

Menambah sumber informasi bagi pelaut dalam menangani masalah
ESDS di atas kapal LPG pada umumnya dan MT. Gas One pada
khususnya.

Menambah perbendaharaan karya ilmiah di kalangan taruna Politeknik
IImu Pelayaran jurusan Nautika.

Memberi. sumbangan pemikiran kepada masyarakat, pelaut pada

umumnya dan dunia pendidikan pada khususnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penyusunan skripsi ini dapat dibagi dalam 5 (lima)

Bab, dimana masing-masing bab saling berkaitan satu sama lain sehingga

tercapai tujuan dalam penulisan skripsi ini.

BAB |

BAB |

PENDAHULUAN
Dalam bab ini menjelaskan tentang uraian yang melatar belakangi
pemilihan judul, perumusan masalah, batasan masalah yang diambil,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

I LANDASAN TEORI
Dalam bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang berisikan
tentang teori-teori atau pemikiran-pemikiran yang melandasi judul

penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga merupakan satu



kesatuan utuh yang dijadikan landasan penyusunan kerangka
pemikiran atau istilah lain dalam penelitian yang dianggap penting.

BAB Il METODE PENELITIAN
Dalam bab ini menjelaskan mengenai jenis metode penelitian, waktu
dan tempat penelitian, sumber data, teknik analisis data dan prosedur
penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH
Dalam bab ini. menjelaskan hasil penelitian dalam optimalisasi
perawatan emergency shut down system (ESDS) di MT. Gas one.

BAB V PENUTUP
Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, maka akan ditarik kesimpulan
dari hasil analisa dan pembahasan masalah. Dalam bab ini penulis
juga menyumbangkan saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi

pihak-pihak yang terkait.



BAB I
LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 LPG (liquefied petroleum gas)

Menurut McGuirre and White (2012 : xxiv), yang menjelaskan
bahwa Liquefied Petroleum Gas (LPG) adalah suatu produk dari gas
yang dicairkan yang terdiri dari propane dan butane yang dimuat secara
terpisah atau dicampur.

Menurut Badan Diklat Perhubungan (2000 : 9), Liquefied
Petroleum Gas (LPG) didefinisikan sebagai propane, butane dan
campuran propane/butane dalam bentuk cair yang tidak menimbulkan
karat, tidak beracun tetapi sangat mudah terbakar. Menurut Mc Guirre
and White (2000 : 1), yang menyatakan gas cair adalah cairan yang
terbentuk dari zat yang pada temperatur dan tekanan tertentu akan
kembali menjadi gas. Menurut Badan Diklat Perhubungan (2000 : 25),
menyatakan bahwa propane dan butane adalah cairan yang tidak berbau
dan tidak berwarna dalam kondisi pengangkutan normal. Kedua macam
gas di atas adalah gas-gas yang mudah terbakar di udara atau dalam
oksigen, menghasilkan karbon dioksida dan uap air.

Dua sumber utama liquefied petroleum gas adalah :
2.1.1.1 Dengan memproses gas alam yang asam, basah yang diperoleh

dari ladang-ladang gas atau minyak. Baik LPG
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maupun cairan gas alam yang lain dikeluarkan dari gas alam
dengan cara ini.

2.1.1.2 Dengan proses minyak mentah dan produk yang bersangkutan
pada pabrik/penyulingan minyak. Karena itu LPG merupakan
hasil samping dari proses penyulingan minyak mentah.

Jadi menurut uraian di atas penulis mengambil kesimpulan
bahwa LPG adalah salah satu hasil bumi yang terdiri dari propane dan
butane atau campuran dari keduanya yang memiliki sifat tidak berbau
dan tidak berwarna namun memiliki tingkat bahaya terhadap kebakaran
yang sangat tinggi.

ESDS (Emergency Shut Down System)

ESDS merupakan metode untuk menghentikan proses
operasi dan mengisolasi dari saluran atau arus masuk untuk
mengurangi kemungkinan terjadinya peristiwa yang tidak
diinginkan dengan cepat. ESDS secara umum didesain untuk
menutup katup muat tangki jika level cairan meningkat di atas
keadaan yang sudah ditentukan dan adanya bahaya tangki akan
meluap. Perhatian harus diberikan untuk memastikan titik aktifasi
diatur secara tepat dan pengetesan alat dilakukan. Sistem harus dites
sebagai bagian dari proses perawatan. Waktu penutupan katup harus
diketahui, dapat dipertanggungjawabkan, dan diberitahukan kepada

pihak pelabuhan.
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Sistem harus mampu menutup katup dalam kurun waktu 30 detik
dari aktifasi pertama untuk mengurangi lonjakan tekanan. Terkait
perawatan ESDS dan setiap akan dilakukannya proses bongkar muat
muatan, sistem ini haruslah dites. Pada kapal yang memiliki ESD yang
terhubung dengan pihak terminal, sistem harus dites setiap akan
melakukan proses transfer muatan. Elemen fusibel disediakan diatas
kapal pembawa gas cair yang dihubungkan antara kapal dan ESD.

Berdasarkan = IGC Code (International Code for the
Contstruction and Equipment of Ships carrying Liquefied Gases in
Bulk), cargo system and valving requirement, (2016: 5.6.3), sistem
kontrol untuk semua katup pada ESDS yang diperlukan harus diatur
sedemikian rupa bahwa semua katup tersebut harus dapat dioperasikan
dengan satu tempat kontrol, paling tidak dua lokasi di kapal. Salah satu
lokasi harus menjadi posisi kontrol yang dipersyaratkan dalam (13.1.3)
atau ruang cargo control system. Sistem kontrol juga harus dilengkapi
dengan fusible elements yang dirancang untuk dapat melebur pada suhu
antara 98° sampai dengan 104° yang akan menyebabkan katup ESDS
untuk menutup pada saat terjadi kebakaran. Lokasi untuk fusible elements
tersebut harus ditempatkan di tank dome dan loading station. Katup ESDS
seharusnya bekerja dengan sistem fail-close (tertutup karena hilangnya daya)
serta katup ESDS yang dapat ditutup secara manual. Katup ESDS di dalam pipa
muatan cair sepenuhnya harus dapat menutup dalam semua kondisi dalam

kurun waktu 30 detik. Informasi tentang waktu penutupan harus tercatat
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dan cara pengoperasian harus tersedia di atas kapal serta dapat

dibuktikan dan dipraktikkan. Masing-masing katup tersebut harus dapat

menutup dengan baik.

" Gambar 2.1 Tombol ESD

Tipe katup yang secara umum ditemukan dalam kapal gas adalah ball,
globe, gate, atau butterfly valves. Katup ini biasanya dilengkapi dengan aktuator
hidrolik atau pneumatik. Katup pneumatik atau tombol elektrik tersedia di
sejumlah lokasi di atas kapal seperti anjungan, gangway, ruang kompresor,
cargo control room (CCR), dan lainnya. Ketika dioperasikan, kontrol ini
menutup secara otomatis dan menghentikan pompa dan kompresor muatan
ketika sedang jalan. Sistem ini disediakan untuk penanganan muatan. Setiap
tangki dilengkapi katup yang dibutuhkan untuk dapat menutup secara
otomatis ketika terkait dengan sensor kelebihan memuat (98% level

alarm).
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Sistem aturan dalam penentuan batas tekanan pada proses muat
atau bongkar bertujuan untuk:
2121 Menghentikan cargo pump
2.1.22  Menutup pertama kali katup ESD yang terkait dengan pompanya
2.1.2.3  Terakhir menutup katup ESD lainnya

Meningkatnya tekanan secara drastis sangat rentan mempengaruhi pipa
dan sambungan lain dalam pipeline system. Dalam penerapannya, untuk
mengaktifkan ESD dapat dilakukan melalui aktifasi dari kapal ataupun dari
pelabuhan. Tabel berikut ini menjelaskan aktifasi ESD pada kondisi emergency.

Tabel 2.1

ESD Pada Keadaan Emergency dan Immediate Actions

ESD harus dapat diaktifkan pada keadaan EMERGENCY:

KAPAL TERMINAL

Manual Trip Manual Trip

1. Pengoperasian dengan manual 1. Pengoperasian dengan manual
trip trip

Automatic Trip Automatic Trip

1. Sinyal Shut-down dari terminal 1. Sinyal Shut-down dari kapal

2. Kelebihan muat di beberapa 2. Kelebihan muat pada tangki
tangki penerima

3. Hilangnya energi (powerless) 3. Kehilangan tenaga pada arm
untuk kendali katup maneuvering

4. Kehilangan kendali tekanan 4. Kehilangan tenaga di ERS

udara (air pressure)
5. Kegagalan sistem pembacaan 5. Kegagalan sistem pembacaan
ESD ESD
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6. Kebakaran di wilayah sekitar
muatan

7. Kehilangan sumber energi listrik

8. ESD valve bergerak dari full-

open

6. Kebakaran di sekitar wilayah
muatan
7. Kehilangan sumber energi listrik

8. Bergeraknya kapal pre- ERS

9. Aktifnya PERC
10.Level tinggi pada surge drum

ESD harus aktif pada keadaan IMMEDIATE ACTIONS: -

KAPAL

TERMINAL (MUAT)

1. Mengirimkan sinyal shut-down

ke terminal

2. Menghentikan pompa muatan
dan pompa spray

3. Menghentikan vapour return
Compressor

4. Menutup ship's ESD valves

1. Mengirimkan sinyal shut-down
kepada kapal melalui sambungan
kapal/terminal

2. Menghentikan pompa muat
(loading pump)

3. Membuka spill-back valves

4. Menutup ESD valve terminal

TERMINAL (BONGKAR)

1. Mengirimkan sinyal shut-down

kepada kapal
2. Menutup ESD valve terminal

Sumber: Liquified Gas Handling Principles. McGuire and White

2.2 Definisi Operasional
Menurut Saifuddin Azwar (2007 : 72), adalah definisi yang memiliki
arti tunggal dan diterima secara objektif bilamana indikatornya tidak tampak.
Suatu definisi variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik variabel

yang diamati agar tidak terjadi kesalahpahaman.
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Optimalisasi
Menurut Bambang Endroyo (2001 : 11), optimalisasi adalah proses

peningkatan sesuatu dengan perbuatan dan pikiran. Menurut Kamus

Bahasa Indonesia (2014 : 613), optimalisasi adalah usaha untuk
mengoptimalkan (pengoptimalan).
Perawatan
Menurut Daryanto (2006 : 29), perawatan adalah suatu usaha kegiatan
untuk merawat suatu materil atau mesin agar supaya materil atau mesin
itu dapat dipakai secara produktif dan mempunyai umur yang lama.
2.2.2.1 Perawatan Terencana
Perawatan terencana adalah perawatan yang diorganisasi dan
dilakukan dengan pemikiran ke masa depan, pengendalian dan
pencatatan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan
sebelumnya (Hasriyono,2009).
2.2.2.2 - Perawatan Insidentil
Perawatan insidentil yaitu pelaksanaan pekerjaan sesuai
dengan perawatan rutin didasarkan waktu pengoperasian atau
jam kerja dari mesin atau pesawat yang diperbaiki.
2.2.2.3 Perawatan Pencegahan
Perawatan pencegahan merupakan perawatan yang dilakukan

sebelum terjadi kerusakan mesin.

2.2.2.4 Perawatan Korektif
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Menurut Nachnul dan Imron (2013) perawatan korektif adalah

kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan setelah

terjadinya kerusakan pada peralatan sehingga peralatan tidak

dapat berfungsi dengan baik.
Manifold
Manifold adalah lubang pipa muatan yang ada di atas kapal yang
berhubungan dengan tangki muatan apabila melakukan kegiatan-
kegiatan dan muat manifold kapal harus dihubungkan dengan selang
darat.
IGC Code

IGC Code ((International Code for the Contstruction and
Equipment of Ships carrying Liquefied Gases in Bulk) adalah sebuah
kode  internasional yang digunakan untuk memberikan standar
internasional “bagaimana 'pengangkutan yang aman, melalui laut
dalam jumlah besar, gas cair dan zat-zat tertentu lainnya yang
tercantum di dalam tiap-tiap bab. Melalui pertimbangan produk yang
dibawa, kode internasional ini menetapkan standar desain dan konstruksi dari
kapal-kapal yang terlibat dan peralatan yang harus dibawa untuk meminimalkan
risiko terhadap kapal, awak, dan lingkungan.
IMDG Code
IMDG (International Maritime Dangerous Goods) adalah

sebuah kode internasional yang digunakan oleh pengangkutan

pelayaran dan juga semua pihak yang berkaitan dengan dunia
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shipping, dimana kapal tersebut memuat barang-barang berbahaya
atau yang bisa menimbulkan bencana.
Terminal

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 17 Tahun
2008 tentang pelayaran, bab | pasal 1 ayat 20, menyatakan: Terminal
adalah fasilitas pelabuhan yang terdiri atas kolam sandar dan tempat
bersandar atau tambat, tempat penumpukan, tempat menunggu dan naik
turun penumpang, dan tempat bongkar muat barang.
Sampling
Sampling adalah proses penelitian untuk mendapatkan sampel yang
representatif atau mewakili, yang dapat menggambarkan populasinya.
Line Up
Line up adalah proses untuk membuka katup atau keran dari manifold
ke tangki yang akan dimuat sehingga kapal siap untuk proses memuat.
Leak Test

Leak test adalah pengujian tingkat kebocoran yang terjadi pada
saat katup berada pada kondisi tertutup rapat. Biasanya ini dilakukan
pada reinforcing pad of opening, menggunakan udara. Kadang-kadang
di counter check dengan bubble soap. Sehingga sering disebut juga
bubble test. Diaplikasikan pada semua peralatan yang mempunyai
pads pada bagian pressure (PV, HE, Tank, dan lain-lain).

Bisa juga leak test dilakukan tanpa sabun. Material diinjeksi

dengan udara bertekanan dan direndam dalam tangki air untuk
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beberapa waktu (digunakan dalam pengetesan fuel tank untuk
forklift). Ini lebih efektif dibandingkan dengan sabun.
2.2.10 Solenoid Valve

Solenoid valve merupakan katup yang dikendalikan dengan arus listrik
baik AC maupun DC melalui kumparan/selenoida. Solenoid valve ini
merupakan elemen kontrol yang paling sering digunakan dalam sistem fluida.
Seperti pada sistem pneumatic, sistem hidrolik ataupun pada sistem
kontrol mesin yang membutuhkan elemen kontrol otomatis.

2.2.11 Pressure Gauge

Pressure gauge adalah alat yang digunakan untuk mengukur
tekanan fluida (gas atau liquid) dalam tabung tertutup. Satuan dari
alat ukur tekanan ini berupa psi (pound per square inch), psf (pound per
square foot), mmHg (millimeter of mercury), inHg (inch of mercury),
bar, atm (atmosphere), N/m? (pascal).

2.2.12 PMS (Planned Maintenance System)

PMS adalah sistem perawatan yang dilakukan terhadap
pesawat-pesawat permesinan dan peralatan lainnya di kapal secara
terencana dan berkesinambungan, menurut petunjuk pembuatnya
masing-masing  untuk  menghindari  terjadinya kerusakan
(breakdown) yang dapat menghambat kelancaran beroperasinya
kapal.

2.2.13 Reducer
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Reducer adalah alat yang digunakan untuk menyambung antara
manifold kapal dengan selang darat, bila terdapat perbedaan
diameter ukurannya.

2.2.14 Loading Arm
Loading arm adalah pipa darat yang digerakkan secara hidrolik yang
dihubungkan dengan manifold di kapal.

2.2.15 Checklist
Checklist merupakan daftar pertanyaan yang harus diisi oleh kapal
atau terminal untuk menjamin keselamatan kapal, terminal dan
orang-orang yang terlibat serta lingkungan laut.

2.2.16 CCR (Cargo Control Room)
Cargo Control Room merupakan suatu tempat untuk mengoperasikan
bongkar muat muatan pada kapal tanker.

2.2.17 Safety Meeting
Safety meeting adalah pertemuan yang dilakukan rutin oleh seluru kru
kapal untuk membicarakan hal-hal mengenai K3, entah tentang isu
terbaru, regulasi, prosedur kerja, alat pelindung diri, potensi bahaya, dan
lain-lain.

2.3 Kerangka Berpikir

Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2015 : 44), kerangka pikir merupakan model

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah

diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan

menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis
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perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen dan dependen. Bila dalam
penelitian ada variabel moderator dan intervening, maka juga perlu dijelaskan, mengapa
variabel itu ikut dilibatkan dalam penelitian. Pertautan antar variabel tersebut, selanjutnya
dirumuskan ke dalam bentuk paradigma penelitian. Oleh karena itu pada setiap
penyusunan paradigma penelitian harus didasarkan pada kerangka berfikir.

Pemaparan ini dilakukan dalam bentuk bagan alur yang sederhana yang disertai
dengan penjelasan singkat mengenai bagan tersebut. Hal ini berfungsi untuk
mempermudah penulis dalam menyelesaikan pokok permasalahan yang terdapat pada
skripsi ini, maka penulis memaparkan diagram alur atau kerangka pemikiran seperti

yang telah ditunjukkan pada gambar. 2.2 di bawah:

Terjadinya kegagalan uji pemutusan darurat (Emergency Shut Down Trip Test) saat
pengetesan bulanan dan sebelum proses bongkar muat muatan
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2.2 Kerangka Pikir Penelitian



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dibahas dalam optimalisasi
perawatan emergency shut down system (ESDS) di MT. Gas One terdapat
masalah yang terjadi maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

5.1.1 Pelaksanaan familiarisasi atau pengenalan dalam bentuk short training harus
dilakukan manajemen kapal terkait dengan- pelaksanaan pengecekan dan
perawatan pada sistem ESDS termasuk upaya perbaikan sehingga awak kapal
yang terkait menjadi lebih paham dan mampu melaksanakan tugas pengecekan
dan perawatan dengan baik.

5.1.2 Solusi yang diberikan pada kasus ini adalah tindakan permanen, yaitu dengan
mengganti solenoid valve dengan yang baru. Kemudian menutupnya dengan
tujuan mengisolasinya dari udara luar untuk tetap mempertahankan kondisinya.
Selanjutnya dilakukan uji coba ESDS untuk memastikan ESDS dapat berjalan
dengan optimal. Solusi berikutnya sebagai bentuk evaluasi jangka panjang
terhadap efisiensi dan efektivitas kerja ESDS adalah dengan melakukan perawatan
berencana yang berkesinambungan.

5.2 Saran
Dari uraian permasalahan, pembahasan masalah, dan simpulan, maka penulis
mengemukakan saran-saran yang berhubungan dengan ESDS di MT. Gas One, yaitu:

5.2.1 Hendaknya lebih giat dalam melakukan pengecekan dan perawatan ESDS

berdasarkan sistem perawatan yang terencana. Waktu untuk pengecekan kondisi

65
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ESDS harus terencana secara khusus. Hal tersebut dapat ditunjang dengan

adanya check list, seperti:

5.2.1.1 Check list pressure test dan check list test ESD

5.2.1.2 Check list kondisi ESD selama sedang digunakan

5.2.1.3 Check list perawatan komponen ESD dalam jangka waktu bulanan
dan pertiga bulanan

5.2.2 Sebaiknya dilaksanakan safety meeting bersama selurun awak kapal sebelum
kegiatan operasi bongkar muat serta on board training secara rutin kepada kru
kapal, terutama bagian deck yang dimaksudkan untuk memberi pengetahuan
tentang kondisi yang berkaitan dengan ESDS serta dapat melaksanakan instruksi
dan bertindak secara aman.

5.2.3 Sebaiknya perwira kapal segera melaporkan kendala mengenai kerusakan
solenoid valve kepada nahkoda sehingga dapat melaporkan ke perusahaan untuk
meminta spare parts.

5.2.4 Sebaiknya pihak perusahaan melaksanakan penyuluhan dan latihan untuk
memotivasi, menanamkan rasa tanggung jawab, dan safety culture
terhadap pekerjaan, serta dedikasi terhadap perusahaan bagi setiap awak
kapal yang akan bergabung di kapal.

Demikian simpulan dan saran yang dapat dituliskan oleh penulis dalam skripsi ini
terkait dalam perawatan ESDS di MT. Gas One. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat

dalam bidang pelayaran dan dalam bidang pendidikan kemaritiman.
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SHIP'S PARTICULAR

1 Name of Ship LPG/C. "GAS ONE"

2 Port of Registry PANAMA

3 Nationality of Ship PANAMA

4 Call Sign 3FJA

5 Offical Number 42752-11

6 IMO Number 9527001

7 Kind of Ship Liquefied Gases Carrier
8 Classification KR

+KRS1 (LIQUEFIED GAS CARRIER, 2PG 1C (P)/1.765MPa, 0'C, 0.9485G (IGC).
ENV(IBWM, IAFS,IOPP,ISPP,IGPP,IAPP) PSPC CHA LI

27 Water Ballast tank (100%) '""-—_i i | .20 cbm

28 Fresh water tank (100%) 164.96 cbm

29 Main Engine Type & Number : Akasaka Diesels Limited, 6 UEC 33 LS II
2,380KW x 215RPM

30 Service Speed 13.3 KNOTS

31 P&lClub JAPAN P & | Club

32 Inmarsat "FB-500" Tel 773110277

33 Inmarsat "FB-500" Fax 783110684

34 Inmarsat "C" Telex 435323012

35 MMSI No. 353230000

36 E-MAIL

glton@sea-one.com
,_Aﬂ\.ﬂm

CAPT. CHOI JEONG-ILL
Master of M/T. * GAS ONE™
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STANDARD OPERATING PROCEDURE (SOP) 3 KSS 82

MT. GAS ONE KSS LINE LTD.
NAME OF EQUIPMENT : ESD SYSTEM
MERK : KNARESBOROUGH
TYPE » MTL 901/ SIG 06
MANUFACTORY : HARMORTHY OIL & GAS SYSTEM
MANUAL OPERATION

1) ACTIVATION ESD SYSTEM iLiviu

The ESD can be_autpm‘atitéliy acfivation if the TleR’MAL FUSIBLE PLUG at temp
98/1040C and then the valve will be automatically closed.
Emergency-shut down akan bekerja secara otomatis bila temperature 98/1040C dan timah
pada Esﬁljkaﬁ pecah, maka secara otomatis katup-katup akari tertutup.
The ESD can be operated by manually with electric (PUSH BUTTON) activation on
bridge, cargo control room and at manifold port & starboard and with remote.
Emergency shut down dapat diaktifkan secara manual dengan sistem elektrik (TEKAN
TOMBOL) yang ada di anjungan, ruang kontrol muatan atau dengan sistent tekan pada
manifold kiri dan kanan dengan menggunakan remote.

! ‘

2 IMECLOSNG & | i
The ESD system closing time of the valve shall not exceed 30 second from release of
the system. b,

Waktu penttupan katup ESD tidak Iebih dari 30 detik dari bekerjanya sistem.

3) RESET OF SYSTEM

Reset manualty operated electrical by pressing the electric push button call ESD
RESET. : ‘

Untuk mereset Secara manual padé pengoperasian elekfrik dengan cara menekan tombol
ESD RESET. ;

In order to recharge the pheuml!it: loop, push the pneumatic recharge until the loop
pressure has reached at least 2.7 barg.

Untuk mengisi ulang lagi sistem pneumaticnya maka tekan tombol pneumatic recharge
sampai tekanan pada indikator lebih dari 2.7 barg.
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/2- or 3/2-Way Solenocid Valve

with Pivoted Armature

Applications

¢ Neutral gases and
liquids

¢ With staintess steelfacy-also
suitable for aggressive ‘luids

¢ Demineralised water
¢ Vacuum
Pneumatic in non-lube conditions
Water and gas analysis
Dryer systers
Meacical technology
Fuod processing

Steam traps

Desiea

The d:8ct-aghing S-way sglenoio
valye has a pivolég arMature as (e,
Switching element:

The unique valve design heratically
isolates the actuator from the fiing 1o
provide-afong service dife even in
unfibricated@pplicaiions. The valve
is availab'e in a varietyof circuit
functions.

When energ:zed, the armature 's
drawn against a spr:ng. The ‘low
path through the vzlve is Jegendent
on the choser: circu.t functicn

The solenoid epoxy e~capsuiation
efficiently dissipates the Feat

generated by the sl

Type 330

Features
3G 1/4,G1/8

) Normally closed or cpen,
when de-energized, outlel
port exhausted or
pressurized, n]ixer or
distributor function

_)Back-pressure tight

HRR N R o
‘| Dinsensitive t5abrasive,
- ¢slightly contaminated fluids

daypg




-- or 3/2-Way Solenoid Valve
.:h Pivoted Armature

| Technical Oata _~°

- Circuit Function D 3/2-way valve.

- a when de-erergized, outlet B zgm“

i allig s

normally closed .
2 tmm-ﬁ:a«mm

B 2/2-way valve. port PZ open, P1 closed Im\h

normally open {ﬂ:}h r2

F Distributor valve, when ‘e

C 3/2-wey valve, pressure port P connected to port B A7

when Ge-energized, outiet A exhaustes (Z1] 2iz\

y TP e i i N
eratin L SIS ACUSSOT) y e
?rl

Ere——

AC 30 VA inrush),

S VA8 W (hold)
oC 8w
FPM Mot air, oxygen, per-solutions, hot
oils with additves  -1010-2) C Duty cycle 100 % continuously rated
* With stainless steel body also suiable or aggressive Cycung rate approx. 1000 c.p.m.

fiuids.
For more detailed nformation please *2's: 10 resistance  Rating with cable plug P65
chart (Leaflet-No. 1896008),

Max. ambient temperature  +55 C ( 'l‘n;-tn'liat’wn/'u:o_:s_wm -

Max. viscosity 37 mm.s Installat.on as required. dut preferably
with 50'670:d system upngnt
Response times opening  AC 8-*5ms. DC: 10-20 ms
closing AC.8-15ms DC 10-20 ms Elecincal connection cable glug for 7 mm o cable

(supphed as standard)
Times measured at outlet A from sw.iching on until

pressure rise 10 90 % / pressure drope 10 10 % at a max,
working pressure of 6 bar.

H ~ 1 sl




Type 330

| Valve Used in Different CIrcnl:t"Flivi'e‘uonA; “-.._u_ e bl o
The springs of each valve rave been rated for a specific circuit function, 1f used for another circuit function, the
recommended operating pressures il vary according to the following chart:

Vave | wmax operanne sressure {tar). valve used in circuit function

Version |

Circuit ON2 | one

Function | & 18 1o Ip o le |r ’A 8 ,C o (€ I'
c % 115 16 |15 1 ,10 5 1085 108,08 (s
0 4116 (45 18 ’ s ” SR TR T OV U i U Y
£ 818 Jwo w0 515 | 6 3 73 I8 s |3 iy
F 6 | 15 [10 0 4 ,l i R ,5

[Bimersions i

-5 ~
kel N e
R The adjacent chart shows the port connections for the
Gl/4 i chosen circuit function,

Close unused cennections of cireyit functions A ang 8
with a Gi/4 blarking plug (Order-No. 605 900 ).

Circuit Fune: on

]
: T
¢ | P | A 'IR
0 A | 8 | P
f EO <
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KSS LINE LTD. scheduled 30b 300061

Test cargo ESD system &) Open details in Star IPS
Tech Acc : 375 TA Description : Emergency shutdown (ESD) system

Maker : Flemming Makers No, : Serial No. ¢

Model No. : Reference : Criticality : Critical

Schedule Job details

1d : 200061 Job class : Test safety / Control devices Interval : 1 Month

Status : Printed Joby fype : 1 st Mate Duration : 0.00

Priority : Not defined Due Department ; Decke Float : 0.00

date : 28 Feb 2018 ; Last done date : 28 Jan 2018 w1 || _ Seheduing : Dynamic

Printed date : 30 Jan 2018 ¥ Created by :

M»—ﬁef/f j:-‘{ i @\
1) Test all elements of the system :
(manual esd points; activation esd by airlock or deckspray. (ind ESD PSA plant))

sy oo 77 P I 0. 1y ‘ILM ==

No additional technical accounts have been connected

s ﬁw{‘ A

No Resources have been gorinected







“No accident, No Harm to people, No Damage to the Environment”

SHIPBOARD RISK ASSESSMENT SHEET
Document No. :
Vessel: GAS ONE Il)qurtmt! anteZ 18 SEP 2018
Work area: DECK Participants: 2/0 3/0
Category : DISCH CARGO I'otk activity/Process: ROUTINE Task : CARGO OPERATION DISCH
Activity: RA OO NR O |lani|nenl to be used: PPE ilaterill to be used: NO SPARK
Likel ihood : 5
Type of Existing Control Severit Risk | managing
: sy Loss | Measures/Safeguards [control|Freque T Level| target
==l = level | ncy
1| INCORRECT STOWAGE M . ﬁ“wh-..,j’ 3 1 YesC) om|
e i i
LA | LN NN - YEsC1 Noo|
5 P K
2 INC(W WACHTNERY pm:ﬂmn l;m.d 2 [ 1 YESC) NoOO
. el = ; o
Y/ A A e | ¥ESC) NoO|
Fo A EK 4o YESCI NoD|
F=T1A1 8 E N mow
31 DIsa caRgo EXCEED [ STABILIT] 3 [¥3 Y l'_w:suuou
: PERMITED BN & SF j 3k > — L. |vwsovoo
' | | | ' ;.E}- J " lvest vooof
* if hanrdsiﬁeﬂtnﬁ fed rget’, Addifiona Yes w taken-before carrying
oul-the int ask. . by ¥ .

L i
:*ﬂclw
- usﬂne -5 J Severity Risk Level
' trol /
F . 3
i S ,,le\cl'd

[ wastER 10 RevIERQNDe pLAY RN REvom | 2 2 [ o 1
b
2

e

— —
3 | MONITORING OF ALL TANK LEVES IS [o/DVRADEN ARTh YUDHA ]

2 2 1 1
REQUIRED
4 CALCULATE STABILITY WHEN C/0 RADEN ARIE YUDHA 2 2 2 1 1
MAKE CARGO PLAN

* If there is managing target, has this assessment been sent to the team in charge before carrying out
the intended task? YESOO NMD

Responsible Of ficer: (SIGN) IShip Safety Officer: (SIGN) [lasleri (SIGN)

Comment s/Additional Control Measures/Preventive Actions Of The Team In Charge

USING EQUIPMENT: HELMET. SAFETY SHOES, GOOGLES, BOILER SUIT, GLOVES

Team In Charge: [n.n.: l Tead: Mansger: (SIGN)
x&;wnmdmwhm / RETENTION : 3 YEARS KSS MARINE CO, LTD
CamScanner
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N CHECK ITEMS

SHIP CODE Remark

The terminal's unused cargo and bunker connections are properly secured

with blank flanaes filllv halted
|49 0| A 7}/87 AZYE YU MY XS Hysin gE2
ciciAl XbRICE

1

Fy

1

1

All cargo, ballast and bunker tank lids are closed.
AE o= k.

v

Sea and overboard discharge valves, when not in use, are closed and
& l =] X| Q= A A OIS}

a

All external doors, ports and windows in the accommodation, stores and

17 |machinerv snaces are clnsed Fnaine rnom vents mav he anen

AFT L U 7|B7%0 BE UL HEL HYEYD 7|2y

L= 20| Z4ulo e8| DGOt

18 The ship's emergency fire control plans are located externally.

£4 BIA8 OIS0t ol%0) 21Ki8 9lct

The physical cross check to ensure line mtegntyl_sbemg (amed out during

19 |and after caran nneration?

o|lO]|R

If the ship is
phvsicallv checket

BRY 7t A

o

§AZ o 8% 23 a2 ﬁ@ﬁih!ﬂﬁ.haw
ll.'juq tobeﬂmd.wigm imngas
S

AAY WX 27 E Hue =3 AR | II‘M

e

%ﬁ\ v pobts s

‘ﬂlol 0| £0{ X{0f Bt}

N
' i £

20 [Fixed 1GS ’_r_d;sqr'e and oxygan { ? W

THA A ; Al

CCHECKITEMS 11

JC XA} X

Remark

All cargo;tank atmospheres are at positive pressure with o

21 of B% or less hv valume T d A
JE: e 7l ’41’31 4

8% E& Joleto) ok

otoirth |
el 1

2

1 Ly

The ship Is ready ove unger-ifs own power. il _,-"'
Mete xj2io H f T

~N

2

w

i AL . B i
Part ‘B’ - Bul(" yuid General - Verbal Verification o 318
N II'. .I". '\1: LR ITEMIS e s % j _.'5:5; .I :

There is an effe déck watehi adance on board and adequate
sunervision of aheratio rithe shin and in the terminal n/
ym 2o 4ei0lol 22 ¥ HoF 20l Hs- sq;:’q

Remark

24

[
There are sufficient personn"@hqr_l_ rd any shore F!eal wnf?h -

H| A M 0|

The procedures for cargo, bunker and ballast handlmq have been agreed.

- AE = grojsioict

The emergency signal and shutdown procedure to be used by the ship

26 |and shore have heen exnlained and understond

EMI SY0M AIBY BlHME U HX| EXo| Ci5to] 4= FES 4B,

cloirt

2

Material Safety Data Sheets(MSDS) for the cargo transfer have been
exchanaed where reniested

0|#& sH@ol MSDSOf Cist @3 o2 Dgto| EIUCt

~

The hazards associated with toxic substances in the cargo being handled

28 |have heen identified and tnderstand

= ol & 7} of A3 D 0|81 &L

2

An international Shore Fire Connection has been provided.

2H |4 A2V FHEIQCH

o

30

The agreed tank venting system will be used.
0 | A BiC}

SSM-=£1 9281 GASH/,01-DEC-2017 / RETENTION : 1 YEARS
CamScanner

KSS MARINE CO.,LTD.
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Ca

|__ 1= MO g4to] wiotmoixiotol wiotglo stolcioirt

N CHECK ITEMS SHIP .Tl“" CODE|  Remark
Lo LILS
31 The requirements for closed operations have been agreed. o o R
== 3i% olslQict.
3 |The operation of the P/V system has been verified. o
PVAAE RES HIEQIC)H
Where a vapour return line is connected, operating parameters have been
33 aareed () o AR
| 157] 3|ap0l0] HASl AL 1 MEugL Stojcioict
Independent high level alarms, if fitted, are operational and have been
34 ltacted O AR
o n| 7|7t Mx X v AE gjoich
Adequate electrical insulating means are in place in the ship/shore
35 connection O AR
M $cho| opglojolch
Shore lines are fitted with a non-feturn valve, 0 _grocedures to avoid back
36 [fillina have been discussed O PR
38 %R E me7| %%mmmw “?* -
|| Moicioirt Voo
Smoking rooms h entified and smoking requ:remeﬁ&a{?‘[
37 heina ahservg !{%r = 4 E\E AR
| |BGide a’."b pOIDAle =4cp ok .
3g |Naked lig f equlations are being cbserved Py FF" AR
3 oy oy AR
— a
20 |Hend tdr o [\ D"'-.
£HE( 1
Fixed VHF/U F trnnsce -
41 {made or switched off ':C]
DEA VHF/A HF *AI7 a -
F #
22 Portab it | o4
1S oA VAF/UL L
The shipls Maii\ radio transm ; ¥/
= D i
43 |ewitched 4 0 g 1 _.u"l '
= oM. "»L c104.9) 0|C}! X )
Electric tables to portable electrical ""\.. l n( thl‘ "'. az3 gg'area
44 |are disco [i:r [;;"'
e ?qm\ms% | Bejo] o m'de LEETEETTY
5
45 |Window type air ning yrits-ae disconnected. T
B "
Positive pressure is being m n the accﬁnodati&_?and’ air
. conditioning intakes, which may perm'ifﬂn-uﬂaadwgd‘vapours are "
arad
AFPUO) L8 S50 127tA7 BUE + As YV 37|
oL Sas AlZCt
Measures have been taken to ensure sufficient mechanical ventilation in
47 lthe numn raom 0 R
| |Ho 7 0|83 =83} 81| 8 87 £:Ct0| 0 el
There is provision for an emergency escape. m
4
8 luisezol st Z67t gojolc 21 °
49 The maximum wind and swell criteria for operations have been agreed. O = A
8t Zolof cfst Aoy ®& 9 mpoj Cit 2 F 2 $rojgiich =il B
Security protocols have been agreed between the Ship Security Officer, if
50 annranriate 0 0O A

tgé‘%ﬁg)aAwﬁﬁ/ 01-DEC-2017 / RETENTION : 1 YEARS

mScanner
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[N CHECK ITEMS SHIP !_T& COE|  Remark
Where appropriate, procedures have been agreed for receiving nitrogen
supplied from shore, either for inerting or purging ship's tanks, or for line
51 ;ti‘i‘r,:nn intn tha chin "g D D AP
B39 Inerting Purging, & H¥0] 2HoIMFHO 2 QIt) SMC2%E
AR SoNS ZIS MESL ZLI0L 3oL QS oI XL

If the ship is fitted, or is required to be fitted, with an inert gas system (IGS) the following

ctotamante chaild ha addvacead
A A AEL0

2 Al SoIstofof tet.
. CHECK ITEMS 1P [ /o8 Go0E|  Remark
===
5 [The IGS is fully operational and in good working order. o P
| {IGS= R4 NEoi0f Jssict
53 Deck seals, or equivalent, are m qood working ordel o R
Deck seal E= 0
Liquid levels in pfessur "bf rs
* ey =20 R Tf_M‘U P E-" v g
o The fixed and port ‘analysers have been callbrate‘d‘bnd_‘_bq _Jr““ " .
ki “-;' - T, T
w_nn pipe n(; ﬂ ;-— 2 29 _H" ? y
All the indiidlalitapk.IG valves (if fitted)are corréctly set and locked. A
5|2 939 IF BRH 12 B 3% B ﬂ’aﬂgn S h R
ZACE ol
All persomefﬁd‘narged:am E ior '#-T 8 6t /
fatture o(‘tm inert gaspfang_ﬂ’ char < * nd the )
57 & i n-| e 54--"4 o -]-' ! : L "' 20 | |
_J e #Aqhm iy SE S L d
Zisii=l W gt
N A
\ | ...W]l-

| cooE Remark

Material 5fety, Data Sheeg are :

<afe hanrlmn of: the ramn
512 0| Ot BB o8t I

A man acturer hi

NMAER|E A B0 HUHCE 4HEYD HABN HrER
2oz 01

2 nrovided .
S $o iz A8 o

3 |The water spray syste s"\rg_ady for im

] Az A

There is sufficient suitable pr -
(including self—comalnedmmpparﬁ) and pﬁctwe cgh\mg

4 rearv for immediate (<o O O
HEY 2237184 287 289} Ei!;g- £5%i0 =1A| AHg
2= A0
Hold and inter-barrier spaces are properly inerted or filled with dry air, as

5 |reovired 0
HOLD2} Li% BARRIER SPACEE Q&= Hiof M2t BRAE7IA ==
C2L0| GAOIS XAl HOITArE

6 All remote control valves are in working order. 0 o
2E HAZE QU= WA MEMC)
The required cargo pumps and compressors are in good order, and the

7 |maximim workinn nressures have heen anreed hetween shin and <hare O 0O A
MER 71D B G HEYME HY0|0 HORSUAL M} YUY

|__lziojcioiry

g |Re-liquefaction or boil-off control equipment is in qood order. — n
I-AYBHY J\SHOiR K = Hato|c el Ml
The gas detection equipments has been properly set for the cargo, is

g |ralinrated hac heen tected and insnerted and i in annd order o ]

HEeMT1 B2A-GABH 01-DEC-2017 / RETENTION : 1 YEARS
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DECLARATION
Ll

We, the undersigned, have checked the above items in Parts A and B, and where appropriate Part C or D, in accordance
with the instructions, and have satisfied ourselves that the entries we have made are correct to the best of our
knowledge.

We have also made arrangements to carry out repetitive checks as necessary and agreed that those items with code "R"
in the Check-List should be re-Checked at intervals not exceeding below times.

¥ ¢ Avir bnauldadan tha ctatiie Af ami itam rhanmar wn will immadiatahs infarm tha Athar narke

oo MYQIEL 47| PART A % BO| &S1} PART C sé Dol 8% #8 X|Aof met HHS golsten 1
71HAE 2217t %0 Uk HiBIo| KMoz HEH 45U 4B SBLCE

ele £ YR Y0 R'0j2 BAIE BRE0 Cfef 817|A|Z8 WX OfLjsts Z1Hoz2 Fa Y $olE boj w2t
e YA o|WEE s1HBUCE =

NI A @Ol AUl HALIL 010 HO-Bale i) A mm---o'l'ﬂ-r
v i | e ) 1o

L Ship's interv_gle"“ ‘Lw“t--'l —Shore.infenvdll g , ™. I
C L

FO

NAME /

MEI_. '|:
RANK
X9 T

SIGNATURE |

") RABEN ARIE YUDHA Ak | NAME

KSSMAE102ZA-GABY 01-DEC-2017 / RETENTION : 1 YEARS KSS MARINE CO.,LTD
CamScanner







8 R N8 A, Stowage Plan® X401 0 M 08
SHAEINNHO UHBE RIS M2 AWHC)

Have the Cargo Operation Plan and Stowage Plan been Prepared by C/Off.
and approved by master?

(Max Filling limit depend on Reference temperature)

OH R AN A Stowage Plan il 2P SOIN WO D, B

BON R WAE WRHA=N?

Have the Cargo Operation Plan and Stowage Plan been distributed to Deck

Part?

Have Deck Part been educated in Cargo Operation Procedure and Character
Cargo?

Setting M2 ARTUL, URANE L8 29 0142

2% 0 Double Check B} 21 = }7 I III

YA B B “T-q
8019 1=0)?

Has C/off.

indlucding C/Off?
TR ﬁa&n
’“"'LW"‘M“
Al e

YTECE I
| Equipment to Corgo O

=98

LU F RE 19l fis :

-

n[i
U

P
|

EQ"‘J; AXPIoAE ahi= 2 e
‘the Fixi Vieter bean

RYA2HA HYRE Y |
Has the H \ i

i'\iﬁjll
{ifid

-

Asie Y

Have all Cargo

ESDAI2ZHE HAE
Has the ESD System been

h

forDuchargi?

¥

—

uvi

HRHI AN U ANLHEHLE

e "I

HE0 =N
Inmmwmmuc‘pmﬁmwmmm

Operational?

N2 O 2 ¥ & Sea Chest ¥ Overboard Valvel= ¥ S E=01?
Have all Sea Chest and Overboard Valve relating to Marine Pollution been
Lashed and/or Blanked?

Flush Tank2 SO QA ¥ CHL WU W Ol %O 81AE=N?
Is there drained and closed drain V/V for Flush tank?

2 M2 Mist Seperater®] SHIPI GIAI Y SN0 WEO B
Of'e = &Q BN

Is there drained and closed drain V/V for Mist seperater in cargo compressor
room?

CS »éEQQ%SfSi/ $81708.01 / RETENTION - 1 YEAR

CamScanner

KSS MARINE CO.,LTD.




HIE 201K SalQ! 2 B 0l E 22l 5t A=
Is there closed Vent riser drain V/V?
HIA oI M&DIS 8 EAMH HAES S2| J2HHE

0I5t A =N
Have the Emergency Eye Shower been tested the state of water spray and

checked cleanliness of water?

SS 2 STH Y AANE A ZE Ao
Are thermometer & Pressure gauge for cargo system in good order?

$HE 22! valve= No-leaking A El X F& A E HEHQIX BALUA=IR
|Have cargo valves been examined to ensure no leaking condition & good

\working order?
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TO

LPG/C "GAS ONE"
PANAMA

Port:  GODAU, VIETNAM Date: 19-Sep-18

: DUTY OFFICERS AND CREWS Voy. No. 232D

SUBJECT: ITEM TO BE DONE, CHECK AND REMEMBER WHILE ON CARGO OPERATION.

01.

02.

03.
04.
05.
06.
07.

08.
09.
10.
11
12,
13.
4.
15.
16.
17.

CLOSED ALWAYS ALL DOORS, PORTHOLES, WINDOWS, AIR VENT, SKY LIGHT,

COVER ALSO PLUG AND OUTLET COVER.

CLOSED PERMANENTLY WATERTIGHT DOOR TO REFINERY OR DEPOT THE

OPPOSITE SIDE SERVE AS ENTRANCE.

EMERGENCY FIRE WIRE FORE AND AFT SHOULD MAINTAIN ONE METER ABOVE WATER LINE.
RAT GUARD FORE AND AFT SHOULD BE IN POSITION.

LAY OUT RUBBER MATTING IN MANIFOLD wADmG/DISCHARGmG AREA.

CONNECT SHIP/SHORE BONDING CAB RIOR HOSE-CON ON.

HECK ALL CARGO VALVES AND GAUGE CONNEGIIONS B AKING CONDITIO.
AND GOOD WORKING ORDER

SCUPPER PLUG EFFEC

BRAVO FLAG AND DANGE]
CONNECTE.S.D "‘"r u“‘

PUT TWO PQ n OLD
SUPERVI ‘v 4 ONNECTING AND DISCONNECTING bOA MLOR HOSES. (AS APPLICABLE)

MAKE SURE R Tl r
MAKE SURE :? 5ED
.y ‘. SHl‘

18. kEC

19.
20.

21,

22. VB

23,
24,
25.
26.

27.
28.

29.
30.
31
32.
33
3.

CALL ME AND FIRST ENGINEER HALF AN HOUR BEFORE USING CARGO COMPRESSOR.
BE ON PROPER SAFETY GEAR WHILE ON DECK.
NEVER GO INSIDE COMPRESSOR ROOM IFF NO ISSUE PERMIT BY CO

PLEASE BE GUIDED ACCORDINGLY ... ... ... o e v e v e

FINISH OF SAFETY MEETING FOR CARGO WORK

RADEN ARIE YUDHA AK Capt. CHOI JEONG ILL

Chief Officer Master

2ND OFF. 3RD OFF. BSN

ABA ABB ABC A0

e
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama
NIT
Tempat, Tanggal lahir

Alamat

Agama

Jenis kelamin

Nama orang tua

a. Ayah

b. lbu

Riwayat Pendidikan

Wihdah Nur Muhammad

52155698 N

Banyuwangi, 15 Juni 1997

Dusun Krajan RT 02 / RW 07 Kel. Ketapang
Kec. Kalipuro Kab. Banyuwangi - Jawa Timur
Islam

Laki-laki

Musdar Supriyadi
Nurhayati

a.  SD Negeri 1 Ketapang (2001-2009)

b.  SMP Negeri 1 Glagah (2009-2012)

c.  SMA Negeri 1 Giri Banyuwangi (2012-2015)

d.  Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang (2015 — 2020)
Pengalaman Praktek Laut (PRALA)

KAPAL
PERUSAHAAN
ALAMAT

MT. Gas One
KSS LINE LTD.
8" Floor KAL Building No. 146, Jungang-daero,

Jung-Gu, Busan, Korea Selatan.



